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ABSTRAK 

Berdasarkan observasi lapangan, karyawan PT. Daesang International umumnya menerima 

gaji bulanan melalui bank konvensional, namun terdapat potensi minat terhadap layanan M-

Banking syariah. Lokasi perusahaan yang strategis dan mudah diakses juga membuka 

peluang kerja sama dengan lembaga keuangan syariah, sehingga mendorong peningkatan 

minat masyarakat dan karyawan terhadap layanan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi layanan M-Banking yang digunakan oleh karyawan PT. Daesang 

International serta menganalisis minat mereka dalam menggunakan layanan M-Banking 

syariah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan sumber data primer 

diperoleh dari wawancara dan observasi terhadap 18 informan. Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara kepada karyawan PT. Daesang International, dan studi 

dokumen. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, display data, dan verifikasi data. 

Keseluruhan karyawan PT. Daesang International mengetahui layanan M-Banking, namun 

pengetahuan mereka terbatas pada M-Banking konvensional. Minat penggunaan M-Banking 

syariah masih rendah, ditunjukkan oleh indikator perhatian (pengetahuan tentang M-

Banking syariah namun belum memiliki akun), ketertarikan (belum mencari informasi 

meskipun sebagian tertarik), keinginan (tidak ada kebutuhan karena sudah menggunakan 

konvensional), dan keyakinan (sebagian kecil termotivasi untuk menghindari riba dan fitur 

islami). Penelitian ini memberikan kontribusi perlunya edukasi dan promosi fitur M-Banking 

syariah untuk meningkatkan literasi dan minat karyawan, serta membuka peluang integrasi 

layanan keuangan syariah di lingkungan korporat. 

Kata Kunci: Minat karyawan, M-Banking syariah, Minat Bank syariah. 
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ABSTRACT 

Based on field observations, employees of PT. Daesang International generally receive their monthly 

salaries through conventional banks, but there is potential interest in sharia M-Banking services. The 

company's strategic and easily accessible location also opens up opportunities for cooperation with 

sharia financial institutions, thereby encouraging increased interest in these services among the public 

and employees. This study aims to identify the M-Banking services used by PT. Daesang International 

employees and analyze their interest in using Islamic M-Banking services. This study uses a 

descriptive qualitative method with primary data sources obtained from interviews and observations 

of 18 informants. Data collection techniques included observation, interviews with PT. Daesang 

International employees, and document studies. Data analysis was conducted through data reduction, 

data display, and data verification. All PT. Daesang International employees were aware of M-

Banking services, but their knowledge was limited to conventional M-Banking. Interest in using 

Sharia M-Banking is still low, as indicated by the indicators of awareness (knowledge of Sharia M-

Banking but do not yet have an account), interest (have not sought information even though some are 

interested), desire (no need because they already use conventional services), and conviction (a small 

number are motivated to avoid usury and Islamic features). This study contributes to the need for 

education and promotion of Islamic M-Banking features to increase employee literacy and interest, as 

well as open up opportunities for the integration of Islamic financial services in the corporate 

environment. 

Keywords: Employee interest, Islamic M-Banking, Islamic banking interest. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan beberapa indikasi masalah terkait 

minat karyawan menggunakan M-Banking syariah, salah satunya mayoritas karyawan PT. 

Daesang International beragama Islam, akan tetapi masih jarang ditemukan karyawan yang 

menggunakan M-Banking Syariah. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, bank 

syariah dianggap belum menerapkan prinsip syariah sepenuhnya, sehingga masih 

ditemukan beberapa transaksi yang melanggar prinsip syariah itu sendiri. Meskipun bank 

syariah seharusnya menjadi alternatif untuk menghindarkan dari bunga bank konvensional 

yang dianggap riba, masih banyak pihak yang mempertanyakan atau meragukan akan 

penerapan prinsip syariah di bank syariah. Selain itu, meskipun mayoritas penduduk 

Indonesia beragama Islam, jumlah nasabah bank syariah saat ini masih di bawah 10 juta 

orang (P. Parastika et al., 2021). 

Indikasi masalah kedua lokasi layanan ATM Bank BJB Syariah sudah tersedia 400 meter 

dari PT. Daesang International, ATM harus tersedia di lokasi yang mudah dijangkau oleh 

nasabah, seharusnya lokasi ATM Bank Syariah yang efektif harus memperhatikan 

keterjangkauan, kualitas pelayanan, variasi layanan, keterjaminan keamanan, dan 

keterjangkauan M-Banking untuk meningkatkan kenyamanan dan kepuasan nasabah (Faisal 

Basri Muhammad,2023). Bank konvensional memiliki jaringan ATM yang lebih luas dan 

lebih banyak terminal. Misalnya, Bank Central Asia (BCA) memiliki 2.180 terminal ATM dan 
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ATM Bersama memiliki 1.080 terminal di seluruh Indonesia, yang tersebar di berbagai lokasi 

umum seperti rumah sakit, pusat perbelanjaan, pasar, universitas, sekolah, perkantoran, dan 

lokasi cabang BCA, sedangkan Bank syariah, meskipun telah melakukan peningkatan 

infrastruktur, masih memiliki jaringan yang lebih terbatas. Misalnya, BSI memiliki 1.080 

terminal ATM bersama dan 2.180 terminal ATM BCA, tetapi jumlah ini masih jauh lebih 

sedikit dibandingkan dengan bank konvensional (R. Pauzia et al., 2022). 

Indikasi masalah ketiga pembukaan atau registrasi M-Banking syariah sudah sangat 

mudah diakses semua kalangan, dan tanpa antri registrasi M-Banking syariah di Customer 

Service bank syariah, akan tetapi meskipun registrasi M-Banking syariah mudah diakses 

secara online, tingkat adopsi tetap rendah. Registrasi M-Banking syariah juga dapat 

menghadapi beberapa masalah yang mungkin dialami oleh nasabah seperti keterbatasan 

layanan beberapa fitur atau layanan tertentu dalam M-Banking syariah mungkin tidak 

tersedia atau hanya dapat diakses dalam waktu tertentu, dan kesulitan aktivasi nasabah 

mungkin mengalami kesulitan dalam melakukan aktivasi M-Banking syariah setelah 

melakukan registrasi. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti tidak menerima 

kode aktivasi atau masalah teknis lainnya. Untuk mengatasi masalah ini, nasabah dapat 

menghubungi Kantor Cabang atau menghubungi nomor costumer service yang tersedia 

(Widya Deni Santi, 2021). 

Indikasi masalah keempat promosi M-Banking syariah masih kurang jika dibandingkan 

dengan promosi M-Banking bank konvensional, seharusnya Bank syariah masih perlu 

menginovasikan produk dan layanannya agar dapat bersaing dengan bank konvensional. 

Bank syariah dinilai perlu mempromosikan produk dan layanan berdasarkan prinsip-

prinsip syariah, bukan hanya berdasarkan imbal hasil seperti bank konvensional. Bank 

syariah juga perlu memanfaatkan perkembangan teknologi digital untuk mempermudah 

nasabah mengakses produk dan layanannya (Adela, 2020b). 

Penelitian terkait minat penggunaan layanan perbankan syariah, khususnya M-Banking 

syariah, telah banyak dilakukan, namun masih terdapat celah (gap) dalam literatur yang 

belum terpenuhi. Berdasarkan kajian pustaka terkini, penelitian sebelumnya lebih fokus 

pada aspek umum adopsi M-Banking syariah di tingkat nasional atau regional, seperti faktor-

faktor eksternal seperti infrastruktur ATM dan promosi (Adela, 2020a; S. Pauzia et al., 2022), 

serta tantangan penerapan prinsip syariah (R. Parastika et al., 2021). Namun, gap riset 

teridentifikasi pada ketiadaan analisis mendalam terhadap minat karyawan di perusahaan 

swasta tertentu, seperti PT. Daesang International, yang mayoritas beragama Islam namun 

masih rendah adopsi M-Banking syariah. Penelitian sebelumnya belum secara spesifik 

mengintegrasikan indikasi masalah seperti keraguan terhadap kepatuhan syariah, 

keterbatasan infrastruktur ATM syariah dibandingkan bank konvensional, kemudahan 

registrasi yang belum sepenuhnya efektif, dan promosi yang kurang inovatif (Faisal Basri 

Muhammad, 2023;  Widya Deni Santi, 2021). Oleh karena itu, terdapat gap dalam eksplorasi 

konteks spesifik perusahaan, di mana faktor internal karyawan (seperti keyakinan agama 

dan kemudahan akses) belum dianalisis secara komprehensif dalam hubungannya dengan 

minat penggunaan M-Banking syariah. 
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Novelty penelitian ini terletak pada pendekatan analisis yang spesifik terhadap minat 

karyawan PT. Daesang International, sebuah perusahaan swasta dengan mayoritas 

karyawan Muslim, namun adopsi M-Banking syariah masih rendah. Berbeda dari penelitian 

umum yang mengkaji nasabah secara luas (R. Parastika et al., 2021; S. Pauzia et al., 2022), 

penelitian ini mengintegrasikan indikasi masalah unik seperti keraguan terhadap prinsip 

syariah, keterbatasan infrastruktur ATM syariah (meskipun lokasi ATM Bank BJB Syariah 

hanya 400 meter dari perusahaan), tantangan registrasi online yang mudah namun sering 

mengalami kesulitan aktivasi, dan promosi yang kurang agresif dibandingkan bank 

konvensional (Adela, 2020; Faisal Basri Muhammad, 2023;   Widya Deni Santi, 2021). Novelty 

juga terlihat dalam penggunaan data observasi langsung dari konteks perusahaan ini, yang 

belum dieksplorasi dalam literatur sebelumnya, sehingga memberikan kontribusi baru 

dalam memahami dinamika minat di lingkungan kerja spesifik, dengan potensi untuk model 

analisis yang dapat diaplikasikan pada perusahaan serupa. 

Urgensi penelitian ini sangat tinggi mengingat Indonesia sebagai negara dengan 

mayoritas penduduk Muslim (sekitar 87%), namun pangsa nasabah bank syariah masih di 

bawah 10 juta orang (R. Parastika et al., 2021), yang menunjukkan perlunya peningkatan 

adopsi layanan syariah untuk menghindari riba dan mematuhi prinsip agama. Dalam 

konteks digitalisasi perbankan, M-Banking syariah menjadi alternatif penting, namun 

tantangan seperti keterbatasan infrastruktur ATM (S. Pauzia et al., 2022), kemudahan akses 

yang belum optimal (Widya Deni Santi, 2021b), dan promosi yang kurang inovatif (Adela, 

2020a) menghambat pertumbuhan. Penelitian ini mendesak dilakukan karena dapat 

memberikan rekomendasi praktis bagi bank syariah untuk meningkatkan minat karyawan 

di perusahaan seperti PT. Daesang International, yang berpotensi memperluas basis nasabah 

syariah dan bersaing dengan bank konvensional yang memiliki jaringan lebih luas 

(Muhammad, 2023a). Hasil penelitian ini juga relevan dengan agenda pembangunan 

nasional dalam mendorong ekonomi syariah, serta mendukung transformasi digital 

perbankan di era pandemi dan pasca-COVID-19, di mana akses mudah dan aman M-Banking 

menjadi krusial. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui layanan M-Banking yang digunakan karyawan 

PT. Daesang International dan untuk mengetahui minat karyawan PT. Daesang International 

menggunakan layanan M-Banking syariah. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Minat 

1. Pengertian Minat 

Minat adalah ketertarikan atau kecenderungan pada sesuatu yang merupakan 

sebuah aspek psikologis. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI), minat berarti 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, diartikan sebagai gairah atau 

keinginan. Sedangkan dalam Bahasa Inggris, minat sering disebut dengan kata-kata 

“interest” atau “passion”. “Interest” bermakna suatu perasaan ingin memperhatikan dan 
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penasaran akan sesuatu hal, sedangkan “passion” sama maknanya dengan gairah atau 

suatu perasaan yang kuat atau antusiasisme terhadap suatu objek (Muh Yusran, 2023). 

Selain itu, minat juga mencerminkan bagaimana individu memprioritaskan objek 

atau aktivitas tertentu dalam kehidupannya sehari-hari.  Minat yang tinggi terhadap 

sesuatu biasanya diikuti dengan upaya yang signifikan untuk memahami dan menguasai 

hal tersebut.  Misalnya, dalam konteks perbankan digital, seseorang dengan minat tinggi 

terhadap teknologi akan lebih cenderung menggunakan dan mengeksplorasi layanan M-

Banking. Hal ini menunjukkan bahwa minat dapat berfungsi sebagai prediktor penting 

dalam menentukan perilaku adopsi teknologi. 

2. Ciri-Ciri Minat 

Ciri umum dari minat adalah memiliki harapan besar dan tinggi, serta berorientasi 

pada keberhasilan dan memiliki kebanggan sendiri (Maskanah, 2020). Minat memiliki 

beberapa ciri utama, yaitu adanya perasaan senang terhadap objek minat. Menurut 

Elizabeth Hurlock, ciri-ciri minat seperti minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan 

fisik dan mental, minat tergantung pada kegiatan belajar, perkembangan minat mungkin 

terbatas, minat tergantung pada kesempatan belajar, minat dipengaruhi oleh budaya, 

minat berbobot emosional, minat memfasilitasi kegiatan belajar (Nugroho et al., 2020). 

3. Indikator Minat 

Indikator minat dapat dilihat dari beberapa aspek seperti frekuensi keterlibatan 

dalam aktivitas yang diminati (Ainiyah & Indrarini, 2022). Menurut Lucas dan Britt, 

indikator minat terdiri dari beberapa aspek, yaitu: 

a. Perhatian (Attention): Adanya perhatian atau konsentrasi terhadap suatu produk 

atau layanan yang ditawarkan. 

b. Ketertarikan (Interest): Adanya rasa ketertarikan atau rasa ingin tahu terhadap 

suatu produk atau layanan yang ditawarkan. 

c. Keinginan (Desire): Adanya keinginan atau kebutuhan untuk membeli suatu 

produk atau layanan yang ditawarkan. 

d. Keyakinan (Belief): Adanya keyakinan atau percaya diri bahwa suatu produk atau 

layanan yang ditawarkan dapat memenuhi kebutuhan atau keinginan konsumen. 

Intensitas perhatian yang diberikan terhadap objek minat juga menjadi indikator 

penting. Kepuasan yang diperoleh dari keterlibatan dalam aktivitas tersebut juga menjadi 

penanda bahwa seseorang memiliki minat yang tinggi. Indikator-indikator ini membantu 

dalam mengidentifikasi sejauh mana minat seseorang terhadap suatu objek atau aktivitas 

tertentu. 

 

B. Layanan M-Banking Syariah 

1. Pengertian M-Banking Syariah 

M-Banking Syariah adalah layanan perbankan yang memungkinkan nasabah untuk 

melakukan transaksi perbankan melalui perangkat seluler sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah Islam. Layanan ini mencakup berbagai fungsi seperti transfer dana, pembayaran 
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tagihan, dan pembelian produk keuangan tanpa melibatkan riba atau bunga yang 

dilarang dalam Islam (Rahayu, 2016). 

M-Banking Syariah menawarkan kemudahan dan kenyamanan bagi nasabah untuk 

mengelola keuangan mereka kapan saja dan di mana saja melalui aplikasi yang dirancang 

khusus untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan syariah. Penggunaan teknologi dalam 

M-Banking Syariah tidak hanya mempermudah transaksi tetapi juga memastikan bahwa 

semua aktivitas keuangan dilakukan sesuai dengan hukum Islam (Rahayu, 2016). 

2. Macam-macam M-Banking Syariah 

M-Banking Syariah menawarkan berbagai layanan yang dapat diakses melalui 

perangkat seluler. Layanan ini mencakup transfer dana, pembayaran tagihan, pembelian 

produk keuangan syariah seperti sukuk atau reksadana syariah, serta layanan informasi 

seperti cek saldo dan mutasi rekening. Selain itu, beberapa bank syariah juga 

menyediakan layanan zakat, infak, dan sedekah yang memungkinkan nasabah untuk 

menyumbang langsung melalui aplikasi M-Banking mereka (Dermawan, 2018). 

Bank Syariah Indonesia (BSI), misalnya, menyediakan layanan M-Banking yang 

mencakup pembayaran zakat dan sedekah, pembelian produk keuangan syariah, serta 

layanan pembiayaan syariah. Layanan ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

keuangan umat Islam dengan cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

3. Manfaat M-Banking Syariah 

Manfaat M-Banking Syariah meliputi kemudahan akses dan kenyamanan bagi 

nasabah untuk melakukan berbagai transaksi keuangan kapan saja dan di mana saja. 

Selain itu, layanan ini juga membantu meningkatkan inklusi keuangan dengan 

memungkinkan lebih banyak orang untuk mengakses layanan perbankan, terutama di 

daerah yang sulit dijangkau oleh bank fisik (Lailani & Regina, 2021). 

Layanan M-Banking Syariah juga memberikan manfaat dalam hal kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah, yang penting bagi nasabah Muslim. Dengan 

menggunakan layanan ini, nasabah dapat memastikan bahwa semua transaksi mereka 

dilakukan sesuai dengan hukum Islam, menghindari riba dan praktik-praktik lain yang 

dilarang dalam syariah. Manfaat tambahan termasuk efisiensi biaya dan waktu, serta 

peningkatan kepercayaan dan kepuasan nasabah terhadap layanan perbankan syariah 

(Ningsih, 2021). 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN  

Pendekatan penelitian adalah suatu pandangan sistematis yang menjelaskan mengenai 

suatu fenomena. Rencana dan prosedur pendekatan penelitian yang terdiri dari langkah-

langkah berdasarkan asumsi luas sebagai dasar menentukan metode dalam pengumpulan 

data, analisis atau interpretasi data (Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan 

R&D, 16). Pendekatan penelitian ini menggunakan kualitatif, kualitatif menurut 

Koentjaraningrat adalah desain penelitian yang memiliki tiga format penelitian deskriptif, 

verifikasi, dan format Grounded research (Nur & others, 2024). Metode penelitian kualitatif 
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lebih fokus pada proses pelaksanaan penelitian itu sendiri, bukan berdasarkan hasil. 

Penelitian kualitatif bukan untuk menggeneralisasi, melainkan lebih ke dalam menafsirkan 

pemahaman secara ideografis. 

Sumber data merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam penentuan 

motode pengumpulan data disamping jenis data untuk mengetahui darimana subjek data 

tersebut diperoleh (Mufidah, 2024). Dalam Penelitian empiris data yang digunakan 

diklasifikasikan menjadi dua jenis yakni primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian 

ini sumber data yang diperoleh dari data-data di dapat langsung dari lapangan, yaitu penulis 

melakukan observasi dan wawancara langsung kepada 18 informan karyawan PT. Daesang 

International dan data sekunder Dalam penelitian ini sumber data yang diperoleh dari buku, 

artikel ilmiah, Al-Qur’an, Hadist, Ijma, website, literature dan studi dokumentasi yang 

berkaitan dengan minat. 

Sampel merupakan bagian populasi yang diambil untuk mewakili populasi secara 

keseluruhaan yang dijadikan responden dalam suatu penelitian. Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Ika Lenaini, 2021). Teknik 

penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan 

informan dilakukan dengan teknik purposive sampling atau pemilihan secara sengaja dengan 

beberapa pertimbangan. Informan yang dimaksud adalah informan yang terlibat langsung 

atau informan yang dianggap mempunyai kemampuan dan mengerti permasalahan terkait 

penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti akan mengambil sampel Purposive sampling 

sebanyak 18 informan karyawan PT. Daesang International.  

Uji keabsahan data adalah prosedur yang dilakukan untuk memastikan bahwa data 

yang dikumpulkan dan dianalisis dalam suatu penelitian memiliki kualitas yang memadai 

dan dapat dipertanggung jawabkan sebagai hasil penelitian yang akurat. Pertama, 

meningkatkan ketekunan pada penelitian ini penulis melakukan pengamatan secara terus-

menerus dan melakukan analisis secara lebih cermat dan berkesinambungan dengan 

memastikan kembali bahwa data yang diperoleh dari hasil wawancara sudah akurat dan 

sesuai dengan rumusan serta tujuan penelitian. Agar dapat ditarik kesimpulan dengan 

akurat dan kredibel (J Noor, 2011). Kedua, Triangulasi sumber berarti menguji data dari 

berbagai sumber informan yang akan diambil datanya, dengan teknik yang sama peneliti 

dapat melakukan pengumpulan data terhadap beberapa sumber (informan), yang kemudian 

data tersebut harus didiskripsikan, lalu dikategorikan, serta dilihat tentang pandangan yang 

sama, yang berbeda, sehingga, sebuah kesimpulan diperoleh dari data yang telah dianalisis 

dari berbagai sumber oleh peneliti (Alfansyur & Mariyani, 2020). Member check pada 

penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan kembali agar data yang dikumpulkan akurat 

dan tidak terjadi kekurangan. Bila data yang didapatkan peneliti disetujui oleh pemberi data. 

Maka data tersebut valid atau data tersebut telah kradibel (J Noor, 2011).  
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Informan Berdasarkan Jenis Kelamin  

Diagram 4. 1 

Data Informan Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
(Sumber: Diolah Oleh Peneliti Tahun 2024) 

Berdasarkan diagram 4.1 diatas dapat dijelaskan bahwa data informan dalam 

penelitian ini Analisis Minat Karyawan PT. Daesang International menggunakan layanan 

M-Banking syariah terdiri dari 11 (61%) informan atau narasumber berjenis kelamin 

Perempuan dan 7 (39%) informan berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan hasil observasi 

yang peneliti lakukan ternyata informan yang mendominasi dalam penelitian saat ini 

merupakan informan atau narasumber yang berjenis kelamin perempuan. Karena 

mayoritas karyawan di PT. Daesang International kebanyakan Perempuan dari pada laki-

laki. Mayoritas karyawan di PT. Daesang International ini adalah perempuan karena 

dibutuhkan ketelitian khusus dalam produksinya yang dimana perempuan sering 

dikatakan lebih teliti dibanding laki-laki, hal ini tercermin dalam survei wawancara yang 

menunjukan bahwa lebih banyak perempuan dari pada laki-laki. 

2. Karakteristik Informan Berdasarkan Usia 

Diagram 4. 2 

 Data Informan Berdasarkan Usia 

 
(Sumber: Diolah Oleh Peneliti Tahun 2024) 

39%
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78%

11%
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Berdasarkan diagram 4.2 diatas dapat dijelaskan bahwa data informan dalam 

penelitian tentang Analisis Minat Karyawan PT. Daesang International menggunakan 

layanan M-Banking syariah dengan jumlah informan 18 informan yang terdiri dari 14 (78%) 

informan atau narasumber yang memiliki rentang usia 20-30 tahun, 2 (11%) informan atau 

narasumber yang rentang usianya 31-40 tahun, dan 2 (11%) informan atau narasumber 

yang rentang usianya 41-50 tahun. Berdasarkan diagram 4.2 di atas hasil observasi 

penelitian ternyata informan atau narasumber yang memilliki rentang usia 20-30 tahun 

yang mendominasi dalam penelitian tentang Analisis Minat Karyawan PT. Daesang 

International menggunakan layanan M-Banking syariah. Karena otak mencapai puncak 

kematangan di usia 20-30 tahun, sehingga orang-orang dalam rentang usia ini memiliki 

kemampuan berpikir untuk lebih matang dan lebih siap untuk berpartisipasi dalam 

wawancara ini. 

 

3. Karakteristik Informan Berdasarkan Pendidikan 

Diagram 4. 3  

Data Informan Berdasarkan Pendidikan 

 
(Sumber: Diolah Oleh Peneliti Tahun 2024) 

Berdasarkan diagram 4.3 diatas dapat dijelaskan bahwa data informan dalam 

penelitian tentang Analisis Minat Karyawan PT. Daesang International menggunakan 

layanan M-Banking syariah terdiri dari 1 (5%) informan atau narasumber yang memiliki 

status Pendidikan terakhir SMP, dan 95% informan atau narasumber yang memiliki status 

Pendidikan terakhir SMK/SMA/SMEA/Sederajat. Berdasarkan hasil observasi peneliti 

yang mendominasi dalam penelitian kali ini tentang Analisis Minat Karyawan PT. 

Daesang International menggunakan layanan M-Banking syariah merupakan informan 

atau narasumber yang memiliki status pendidikan terakhir SMA/SMK, dikarenakan biaya 

pendidikan sangat tinggi dapat menjadi hambatan bagi seseorang yang memiliki 

keuangan terbatas untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

5%

95%

SMP SMK/SMA/Sederajat
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4. Karakteristik Informan Berdasarkan Pekerjaan 

Diagram 4. 4  

Data Informan Berdasarkan Pekerjaan 

 
(Sumber: Diolah Oleh Peneliti Tahun 2024) 

Berdasarkan diagram 4.4 di atas dapat dijelaskan bahwa data informan dalam 

penelitian tentang Analisis Minat Karyawan PT. Daesang International menggunakan 

layanan M-Banking syariah terdiri dari 1 (5%) informan atau narasumber yang bekerja 

pada bagian Chief Produksi, 1 (6%) informan atau narasumber yang bekerja pada bagian 

QC, 6 (33%) informan atau narasumber yang bekerja pada bagian finishing, 7 (39%) 

informan atau narasumber yang bekerja pada bagian operator mesin, 2 (11%) informan 

atau narasumber yang bekerja pada bagian airon, dan 1 (6%) informan atau narasumber 

yang bekerja pada bagian numbering. Berdasarkan hasil observasi peneliti yang 

mendominasi dalam penelitian kali ini tentang Analisis Minat Karyawan PT. Daesang 

International menggunakan layanan M-Banking syariah, merupakan informan atau 

narasumber yang bekerja sebagai operator mesin. Bagian operator mesin di PT. Daesang 

International ini sangat mendominasi karena awal proses produksi dan kualitas barang di 

tentukan oleh bagian operator mesin 

 

B. Pembahasan Penelitian 

1. Layanan M-Banking Yang Digunakan Karyawan PT. Daesang International 

a. Nama M-Banking Yang Digunakan Karyawan PT. Daesang International 

M-Banking Syariah adalah layanan perbankan yang memungkinkan nasabah untuk 

melakukan transaksi perbankan melalui perangkat seluler sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah Islam. Layanan ini mencakup berbagai fungsi seperti transfer dana, 

pembayaran tagihan, dan pembelian produk keuangan tanpa melibatkan riba atau 

bunga yang dilarang dalam Islam (Rahayu, 2016). Berikut layanan M-Banking yang 

digunakan oleh Karyawan PT. Daesang International: 

5%
6%

33%

39%

11%

6%

Chief Produksi QC Finishing

Operator Mesin Airon Numbering
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Diagram 4. 5 

M-Banking yang digunakan Karyawan PT. Daesang International 

 
(Sumber: Diolah Oleh Peneliti Tahun 2024) 

Berdasarkan diagram 4.5 di atas dapat dijelaskan bahwa ada 14 Informan yang 

sudah menggunakan M-Banking dan 4 Informan yang belum menggunakan M-Banking 

alasan informan karena belum adanya kebutuhan menggunakan M-Banking dalam 

kehidupan sehari-hari, data informan dalam penelitian tentang Analisis Minat 

Karyawan PT. Daesang International menggunakan layanan M-Banking syariah 

pengguna M-Banking BWS (Bank Woory Saudara) terdapat 2 (13%) informan, pengguna 

M-Banking Livin By Mandiri 1 (7%) informan, pengguna M-Banking BRImo 8 (53%) 

informan,  pengguna M-Banking BSI Mobile Banking 3 (20%) informan, pengguna M-

Banking BCA Mobile 1 (7%). Hasil wawancara dengan salah satu karyawan PT. Daesang 

International mengatakan bahwa M-Banking yang digunakan karyawan saat ini adalah 

M-Banking BWS, dan tidak menutup kemungkinan karyawan PT. Daesang 

International juga menggunakan M-Banking konvensional lainnya.  

 

b. Lama Karyawan Memiliki M-Banking 

Lama karyawan PT. Daesang International menggunakan M-Banking tergantung 

kebutuhan dan layanan serta fitur masing-masing M-Banking. Penggunaan M-Banking 

yang mudah, aman, dan efektif dapat meningkatkan penggunaan yang lama terhadap 

M-Banking yang sedang digunakan. 

Diagram 4. 6 

Lama karyawan memiliki M-Banking  

 
(Sumber Diolah Oleh Peneliti Tahun 2024) 
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Berdasarkan diagram 4.6 hasil observasi dan wawancara peneliti lama karyawan 
memiliki M-Banking berdasarkan tahun 2020 terdiri dari 5 (31%) informan, tahun 2021 
terdapat 1 (6%) informan, tahun 2022 terdiri dari 7 (44%) informan, tahun 2023 terdiri 
dari 2 (13%) informan, dan tahun 2024 terdiri dari 1 (6%) informan. Sebagian besar 
karyawan PT. Daesang International menggunakan M-Banking selain M-Banking BWS, 
hal ini terjadi karena karyawan PT. Daesang International lebih dulu menggunakan M-
Banking konvensional lainnya sebelum PT. Daesang International bekerjasama dengan 
pihak bank mengenai sistem gajih. Sedangkan lama penggunaan M-Banking dapat 
bervariasi tergantung pada kebutuhan dan kebiasaan pengguna. Banyak orang yang 
mulai beralih ke M-Banking karena kemudahan dan fleksibilitas yang ditawarkannya. 
Pengguna dapat mengakses layanan ini selama 24 jam tanpa harus pergi ke bank atau 
mesin ATM (Wicaksono et al., 2021). Seperti karyawan PT. Daesang Internasional yang 
sudah 4 tahun menggunakan M-Banking BWS karena ingin mengetahui saldo gajian 
setiap bulannya. 

 
c. Transaksi Yang Digunakan Karyawan PT. Daesang International Melalui M-

Banking 
Transaksi adalah kesepakatan antara dua pihak, yaitu penjual dan pembeli, untuk 

menukar barang, jasa, atau aset keuangan dengan imbalan uang. Dalam konteks bisnis, 
transaksi merupakan bagian penting dari aktivitas perusahaan yang dapat 
mempengaruhi posisi keuangan dan operasionalnya. Sedangakan Slamet Wiyono 
mendefinisikan transaksi sebagai kejadian yang melibatkan setidaknya dua pihak yang 
saling bertukar barang, jasa, atau aset keuangan. Ia menekankan bahwa transaksi 
terjadi tanpa adanya paksaan, dan merupakan bagian dari interaksi bisnis yang lebih 
luas. Transaksi layanan M-Banking meliputi berbagai kegiatan administratif dan 
transaksional yang dapat dilakukan melalui aplikasi M-Banking. Berikut adalah 
diagram transaksi yang digunakan karyawan PT. Daesang International melalui M-
Banking: 

Diagram 4.7 
Transaksi yang digunakan karyawan PT. Daesang International melalui M-Banking 

 
(Sumber Diolah Oleh Peneliti Tahun 2024) 

Transfer 

20%

Tarik 

tunai

19%
Pembayar

an

20%

Pembelian

24%

Setor 

tunai

17%

Transfer Tarik tunai Pembayaran

Pembelian Setor tunai

http://jurnal.forpti.or.id/index.php/jama/
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240508251230550
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240508171638121


Natasya Wulan Sari          Analisis Minat Karyawan PT. Daesang International… 

JAMA (Jurnal Manajemen Ekonomi dan Bisnis), Volume 2, Nomor 1, Mei 2025 
 http://jurnal.forpti.or.id/index.php/jama/ 

ISSN: 3062-8628 (Media Online), 3062-8636 (Media Cetak) 

54 

Berdasarkan diagram 4.7 hasil observasi dan wawancara peneliti mengenai transaksi 

yang digunakan karyawan PT. Daesang International melalui M-Banking, untuk  

transfer terdapat 11 (52%) informan yang sering melakukan transfer melalui M-Banking, 

transaksi tarik tunai terdapat 10 (19%) informan, transaksi pembayaran seperti untuk 

bayar listrik, bayar cicilan terdapat 11 (20%) informan, dan transaksi pembelian seperti 

untuk bayar shoope, top up dana, beli pulsa terdapat 13 (24%) informan. Menurut 

informan mereka tidak sering bertransaksi menggunakan M-Banking hal ini terjadi 

karena keterbatasan karyawan yang tidak sering menggunakan M-Banking untuk 

bertransaksi, informan mengatakan hanya untuk transaksi tertentu saja seperti bayar 

listrik, beli pulsa, dan bayar cicilan.  

2. Minat karyawan PT Daesang International dalam menggunakan layanan M-Banking 

Syariah 

Minat adalah ketertarikan atau kecenderungan pada sesuatu yang merupakan 

sebuah aspek psikologis. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI), minat berarti 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, diartikan sebagai gairah atau keinginan. 

Sedangkan dalam Bahasa Inggris, minat sering disebut dengan kata-kata “interest” atau 

“passion”. “Interest” bermakna suatu perasaan ingin memperhatikan dan penasaran akan 

sesuatu hal, sedangkan “passion” sama maknanya dengan gairah atau suatu perasaan 

yang kuat atau antusiasisme terhadap suatu objek  (Iain Kendari, 2023),78. 

a. Perhatian (Attention) 

Perhatian (Attention) adalah adanya perhatian atau konsentrasi terhadap suatu 

produk atau layanan yang ditawarkan. Agar informan atau narasumber 

mengetahui layanan dan fitur M-Banking syariah, maka seseorang harus memiliki 

perhatian tentang penggunaan M-Banking syariah. Perhatian minat karyawan PT. 

Daesang International menggunakan M-Banking Syariah mendapatkan respon 

sebagai berikut: 

1) Sebanyak 4 (22%) informan mengetahui M-Banking syariah, sedangkan 

sebagian besar karyawan PT. Daesang Internasonal kurang mengetahui M-

Banking syariah. Karena layanan M-Banking yang digunakan oleh 

perusahaan adalah bank konvensional. Sebagaimana hasil wawancara 

peneliti dengan salah satu karyawan PT. Daesang International menyatakan 

bahwa karyawan mengetahui adanya layanan M-Banking syariah, akan 

tetapi masih menyamaratakan dengan layanan M-Banking bank 

konvensional. Hal ini bertolak belakang dengan konsep dasar layanan M-

Banking syariah dan konvensional, M-Banking syariah menggunakan prinsip 

syariah, sedangkan M-Banking konvensional mengacu pada perundang-

undangan negara atau berbasis konvesional. 

2) Semua informan belum memiliki M-Banking syariah, berdasarkan hasil 

observasi peneliti dari 18 informan mengatakan bahwa sebab karyawan PT. 

Daesang International belum menggunakan M-Banking syariah karena 

sudah menggunakan M-Banking konvensional lainnnya, hal ini terjadi 
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karena keterlambatan teknologi yang disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan tentang M-Banking syariah (Megawati, 2021). 

3) Semua informan belum mengetahui cara menggunakan M-Banking syariah 

sehingga tidak tahu fitur apa saja yang terdapat pada layanan M-Banking 

syariah karena belum mempunyai pengalaman menggunakan M-Banking 

syariah sebelumnya, hal ini terjadi sebab kurangnya informasi tentang 

kelebihan dan kemudahan menggunakan M-Banking syariah tidak cukup 

luas, maka infroman mungkin tidak mengetahui manfaatnya. Informasi 

yang kurang dapat mempengaruhi minat informan untuk menggunakan 

layanan ini (Aveta Sari, 2022). 

 

b. Ketertarikan (Interest) 

Ketertarikan (Interest) adalah adanya rasa ketertarikan atau rasa ingin tahu 

terhadap suatu produk atau layanan yang ditawarkan. Agar informan atau 

narasumber mengetahui layanan dan fitur M-Banking syariah maka seseorang 

harus memiliki ketertarikan tentang penggunaan M-Banking syariah. Ketertarikan 

pada minat karyawan PT. Daesang International menggunakan M-Banking 

Syariah mendapatkan respon sebagai berikut: 

1) Karyawan PT. Daesang International berpendapat bahwa informan masih 

awam mendengar layanan M-Banking syariah. Informan belum pernah 

mencari tahu layanan M-Banking syariah karena kurangnya pengetahuan 

dan kesadaran tentang layanan ini. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan 

tersebut belum memiliki pengalaman atau pengetahuan yang cukup tentang 

layanan M-Banking syariah, sehingga mereka tidak pernah mencari tahu 

atau menggunakan layanan tersebut. 

2) Sebanyak 1 (5,5%) informan tertarik menggunakan layanan M-Banking 

syariah dan alasan informan tertarik menggunakan layanan M-Banking 

syariah, karena ingin mencoba sesuatu hal yang baru, tetapi masih terdapat 

94,5% karyawan PT. Daesang International tidak mencari tahu tentang M-

Banking syariah, sebab tidak ada dorongan untuk mencari tahu informasi M-

Banking syariah, dan M-Banking syariah menurut beberapa karyawan tidak 

terlalu menarik untuk mencari tahu informasinya. Seseorang mencari tahu 

informasi M-Banking syariah karena adanya ketertarikan dalam diri individu, 

dan keinginan yang tinggi terhadap sesuatu hal. Minat tumbuh dari diri 

seseorang karena tertarik dengan hal yang diinginkannya. 

3) Sebanyak 1 (5,5%) informan pernah mendapatkan ajakan dari rekan kerja 

untuk menggunakan layanan M-Banking syariah, penelitian ini 

menunjukkan bahwa ajakan dari rekan kerja atau keluarga dapat 

memberikan dampak seseorang untuk menggunakan layanan M-Banking 

syariah. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi sosial dan ajakan dari orang-
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orang yang dipercaya dapat mempengaruhi dampak karyawan dalam 

menggunakan layanan M-Banking syariah (Kirana & Nurfauziah, 2023). 

c. Keinginan (Desire) 

Keinginan (Desire) adalah Adanya keinginan atau kebutuhan untuk membeli 

suatu produk atau layanan yang ditawarkan. Agar informan atau narasumber 

mengetahui layanan dan fitur M-Banking syariah maka seseorang harus memiliki 

keinginan tentang penggunaan M-Banking syariah. Keinginan minat karyawan PT. 

Daesang International menggunakan M-Banking syariah mendapatkan respon 

sebagai berikut: 

1) Alasan informan belum menggunakan layanan M-Banking syariah karena 

sudah menggunakan M-Banking konvensional. Penelitian ini menunjukan 

bahwa informan yang sudah menggunakan M-Banking konvensional 

mungkin merasa puas dengan layanan yang mereka gunakan dan tidak 

melihat kebutuhan untuk beralih ke M-Banking syariah. Hal ini dapat 

dikaitkan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan M-

Banking konvensional dapat berdampak kepada seseorang untuk 

menggunakan layanan M-Banking syariah. Informan mungkin merasa 

bahwa M-Banking konvensional sudah memenuhi kebutuhan dan tidak 

perlu beralih ke M-Banking syariah (Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan, 2021), 56-59. 

2) Informan tidak memiliki kebutuhan untuk menggunakan layanan M-

Banking syariah, alasan informan belum mempunyai kebutuhan untuk 

menggunakan layanan M-Banking syariah karena sudah mempunyai M-

Banking konvensional, informan yang sudah menggunakan M-Banking 

konvensional mungkin lebih suka dengan kemudahan dan keamanan yang 

ditawarkan oleh layanan yang mereka gunakan. Penelitian menunjukkan 

bahwa kualitas layanan, keamanan, dan kemudahan transaksi adalah faktor 

penting dalam memilih layanan M-Banking. Informan mungkin lebih 

memilih untuk tetap menggunakan layanan yang sudah mereka kenal dan 

puas dengan daripada beralih ke M-Banking syariah yang mungkin memiliki 

fitur yang berbeda (Nasar, 2022), 77-89. 

3) Sebanyak 1 (5,5%) informan memiliki keinginan untuk beralih ke layanan M-

Banking syariah karena informan mengatakan M-Banking ini bagus karena 

berdasarkan prinip syariah. Ini menunjukkan belum adanya minat yang 

signifikan terhadap layanan perbankan syariah di kalangan karyawan PT. 

Daesang International, meskipun persentasenya masih tergolong kecil. 

Layanan M-Banking syariah menawarkan kemudahan dan aksesibilitas yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, yang mungkin menarik bagi segmen 

tertentu. 
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d. Keyakinan (Belief) 

Keyakinan (Belief) adalah Adanya keyakinan atau percaya diri bahwa suatu 

produk atau layanan yang ditawarkan dapat memenuhi kebutuhan atau 

keinginan konsumen (Indri Dwi Nurcahyani,2022). Agar informan atau 

narasumber mengetahui layanan dan fitur M-Banking syariah maka seseorang 

harus memiliki keyakinan tentang penggunaan M-Banking syariah. keinginan 

minat karyawan PT. Daesang International menggunakan M-Banking Syariah 

mendapatkan respon sebagai berikut: 

1) Sebanyak 2 (11,11%) informan memiliki motivasi untuk menggunakan 

layanan M-Banking syariah untuk menghindari riba, tetapi sebagian dari 

informan belum memiliki keyakinan untuk menggunakan M-Banking 

syariah. Peneliti menemukan alasan informan karyawan PT. Daesang 

International tidak menggunakan M-Banking syariah karena sudah 

menggunakan M-Banking konvensional lainnya, Informan yang memiliki 

motivasi tinggi untuk menggunakan M-Banking syariah mungkin juga 

memiliki keyakinan yang lebih tinggi. Namun, tidak semua informan 

dengan motivasi tinggi pasti memiliki keyakinan yang sama tinggi (Ningsih, 

2021). Beberapa informan mungkin memiliki motivasi yang kuat tetapi 

masih memiliki keraguan atau kekhawatiran. 

2) Alasan informan mau menggunakan M-Banking syariah karena dapat 

terhindarkan dari transaksi riba, mereka mungkin memiliki kepercayaan 

bahwa perbankan syariah tidak menggunakan riba dan lebih sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. Dengan menggunakan M-Banking syariah dan belajar 

menabung, mereka dapat menghindari utang dan mengembangkan 

kebiasaan hemat yang lebih baik (Septianingrum, 2020). 

3) Sebagian kecil informan karyawan PT. Daesang International  berpendapat 

bisa untuk memenuhi kebutuhan dan kemudahan transaksi serta fitur yang 

lengkap, dengan demikian penting bagi perusahaan untuk terus 

mengembangkan dan memperbarui sistem agar tetap relevan dengan 

kebutuhan karyawan dan meningkatkan efisiensi operasional (Aulia & 

Aslami, 2023). 

4) Sebagian kecil informan berpendapat bahwa layanan M-Banking syariah 

mungkin bisa mempermudah aktivitas keuangan/ investasi informan tetapi 

informan kurang mengetahui secara spesifik terhadap investasi di M-

Banking syariah, hal ini menunjukkan adanya korelasi positif antara 

penggunaan layanan M-Banking syariah dan kemudahan dalam melakukan 

transaksi keuangan. Layanan M-Banking syariah menawarkan berbagai fitur 

yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna, seperti kemudahan 

dalam melakukan transfer, pembayaran, dan pengelolaan investasi. Dengan 

adanya teknologi ini, informan merasa lebih efisien dalam mengelola 

keuangan nasabah, yang pada gilirannya dapat meningkatkan minat 
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investasi di sektor keuangan syariah Melda Kristiya Duwy Kurnia Putri, 

2021),99-101. 

5) Sebanyak 66% atau 12 dari 18 informan tidak memiliki kekhwatiran atau 

keraguan untuk menggunakan layanan M-Banking syariah, informan yang 

merasa nyaman menggunakan layanan ini mungkin merasa bahwa sistem 

M-Banking syariah aman dan tidak rentan terhadap kebocoran data atau 

penipuan (Silvia Indriani, 2022),45-56. Kepercayaan ini dapat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti keamanan, kemudahan akses, dan ketersediaan 

fitur yang sesuai dengan prinsip syariah. Dengan demikian, peningkatan 

kepercayaan terhadap layanan M-Banking syariah dapat berkontribusi pada 

pertumbuhan penggunaan layanan keuangan berbasis syariah di kalangan 

karyawan PT. Daesang International. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa karyawan PT. 

Daesang International secara keseluruhan karyawan PT. Daesang Internasional mengetahui 

layanan M-Banking, hanya saja M-Banking yang diketahui karyawan baru M-Banking 

konvensional. Nama M-Banking yang digunakan oleh karyawan PT. Daesang International 

adalah M-Banking konvensional seperti BWS mobile, BRImo, BCA mobile, Livin by Mandiri 

dan BNI mobile. Transaksi yang sering dilakukan karyawan PT. Daesang Internasional 

melalui M-Banking seperti transfer, tarik tunai tanpa ATM, setor tunai, bayar cicilan, 

pembayaran belanja, bayar listrik, dan top up, namun semua informan atau karyawan PT. 

Daesang Internasional belum pernah melakukan investasi melalui M-banking. Hal ini 

menunjukan bahwa layanan M-Banking yang digunakan dikalangan karyawan PT. Daesang 

Internasional baru sebatas penggunaan layanan pembelian dan pembayaran saja, belum 

menggunakan M-Banking sebagai sarana monitoring investasi. 

Selanjutnya, minat karyawan PT. Daesang International menggunakan jasa M- Banking 

syariah masih minim, karena berdasarkan indikator perhatian dalam minat menggunakan 

M-Banking syariah, karyawan PT Daesang International mengetahui M-Banking syariah, akan 

tetapi belum memiliki M-Banking syariah, sehingga tidak mengetahui fitur-fitur yang 

terdapat pada M-Banking syariah. Indikator ketertarikan, karyawan PT Daesang 

International belum pernah mencari informasi layanan M-Banking syariah walaupun 

sebagian kecil tertarik menggunakan M-Banking syariah, akan tetapi sebagian kecil 

karyawan PT. Daesang International pernah mendapatkan ajakan dari rekan kerja untuk 

menggunakan layanan M-Banking syariah. Indikator keinginan, karyawan PT Daesang 

International tidak memiliki kebutuhan untuk menggunakan layanan M-Banking syariah, 

karena sudah menggunakan layanan M-Banking konvensional. Indikator keyakinan, 

sebagian kecil karyawan PT Daesang International memiliki motivasi untuk menggunakan 

layanan M-Banking syariah, supaya bisa menghindarkan diri dari transaksi riba, memiliki 

fitur islami yang lengkap, dan karyawan PT Daesang International tidak memiliki keraguan 

untuk menggunakan layanan M-Banking syariah. Secara keseluruhan karyawan PT Daesang 
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International mempunyai respon yang baik terhadap M-Banking syariah, akan tetapi butuh 

promosi dan sosialisasi layanan M-Banking syariah pihak bank syariah kepada karyawan PT 

Daesang International, supaya minat karyawan PT Daesang International semakin 

meningkat untuk menggunakan M-Banking syariah. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai minat karyawan PT. Daesang International 

menggunakan layanan M-Banking syariah maka peneliti memberikan saran bagi lembaga 

keuangan untuk terus memberikan edukasi terkait sistem operasional bank syariah, 

keunggulan produk-produk yang disediakan bank syariah, serta keunggulan fitur apa saja 

yang ada di M-Banking syariah agar perusahaan yang ada di wilayah sekitar khususnya Desa 

Cikopo Kab. Purwakarta lebih mengenal bank syariah, bukan hanya sebatas bank yang tidak 

mengunakan riba, melainkan produk dan layanan yang mencerminkan syariah pun bisa 

dikenali oleh karyawan dan masyarakat setempat. Peluang minat menggunakan layanan M-

Banking syariah dikalangan karyawan PT. Daesang International akan berubah menjadi 

lumayan tinggi jika jangkauan layanan dan fasilitas bank syariah lebih dekat. Adapun saran 

bagi karyawan PT. Daesang International diharapkan bisa menggunakan layanan M-Banking 

syariah, walaupun bukan dan tempat transfer gaji tempat bekerja. Produk dan fitur layanan 

M-Banking syariah saat ini sudah bisa bersaing dengan layanan bank pada umumnya, bisa 

melayani berbagai transaksi kekinian dan sudah update, seperti sudah terintegrasi dengan 

beberapa jenis E-commerce. Saran untuk PT. Daesang International karena mayoritas dari 

karyawan beragama Islam, maka tidak ada salahnya sistem penggajian bekerja sama dengan 

Bank Syariah sehingga banyak karyawan mengunakan M-Banking syariah dan untuk 

memperkuat reputasi perusahaan sebagai perusahaan yang peduli dengan kebutuhan 

karyawan yang beragama Islam. Selanjutnya, saran untuk peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian di PT. Daesang International Desa Cikopo Kab. Purwakarta bisa 

menggunakan meneliti minat karyawan PT. Daesang International menggunakan 

pendekatan kuantitatif, supaya mengetahui besaran pengaruh minat yang dihasilkan 

melalui penyandingan berbagai variabel bebas seperti variabel lokasi bank syariah, fitur M-

Banking syariah, pelayanan M-Banking syariah, dan variabel bebas lainnya yang berkorelasi 

dengan M-Banking syariah. 
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